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ABSTRAK

Ireine Stefani (705150086)

Hubungan antara Entrepreneurship Education dengan Entrepreneurial Intention
pada Mahasiswa: Rahmah Hastuti, M.Psi.,, Psikolog. Program Studi S-1
Psikologi, Unversitas Tarumanagara, (i-ix; 48 halaman, P1-P4, L1-L35)

Penting membangun jiwa wirausaha pada mahasiswa guna untuk menumbuhkan
perilaku wirausaha dan mencegah pengangguran lulusan universitas. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan entrepreneurship education dengan
entrepreneurial intention pada mahasiswa. Subyek dari penelitian ini merupakan 201
mahasiswa dan mahasiswi yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Teknik
pengambilan data menggunakan metode kuantitatif dengan non probability sample,
purposive sampling. Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah entrepreneurship
education memiliki hubungan positif yang signifikan (p = 0,000 < 0,01) dengan
entrepreneurial intention. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak ada

perbedaan antara entrepreneurial intention pada mahasiswa ditinjau dari jenis

kelamin.

Kata kunci: wirausaha, entrepreneurship education, entrepreneurial intention,

mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wirausaha merupakan topik yang mulai popular karena dampaknya yang cukup
besar bagi individu, baik yang menjalankan maupun orang-orang disekitarnya.
Menurut Zimmerer, Searborough, dan Wilson (2008), terdapat beberapa keuntungan
bagi pelaku wirausaha, yaitu memiliki kesempatan untuk menjadi mandiri, meraih
peluang, mencapai potensi maksimal, meraih keuntungan besar, berkontribusi
terhadap sosial, dan berkesempatan melakukan hal yang disukai. Dengan
keuntungan-keuntungan tersebut, seorang wirausahawan tidak hanya bergantung
pada lapangan pekerjaan yang sudah tersedia, melainkan memiliki potensi yang

besar untuk mencapai keberhasilan dengan hal yang disukainya.



Selain memiliki dampak untuk wirausahawan itu sendiri dan orang-orang
disekitarnya, wirausaha juga berperan cukup penting bagi perekonomian negara.
Hal tersebut dibuktikan oleh survei pada tahun 2005 yang dilakukan oleh Global
Entrepreneurship Monitor (GEM) bersama Babson Collage dan London Bussinness
School pada 35 negara, termasuk Amerika Serikat. Survei tersebut menyatakan
bahwa wirausaha memengaruhi perekonomian negara karena berperan
menciptakan lapangan pekerjaan. GEM menyatakan bahwa kewirausahaan dengan
inovasinya akan menghasilkan produk baru yang unik sehingga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi (Barringer & Ireland, 2008). Oleh karena hal itu,
menumbuhkan jiwa wirausaha pada generasi muda dapat menjadi salah satu cara
meningkatkan perekonomian negara.

Amerika Serikat dan beberapa negara di Eropa lainnya mewajibkan adanya
entrepreneurial education di sekolah dan perguruan tinggi. Yang dimaksud dengan
entrepreneurship education menurut Lo (2011) adalah proses memberikan
mahasiswa pengetahuan dan kemampuan untuk meningkatkan peluang bisnis.
Eropean Commission dalam Oosterbeek, Praag, dan ljsselstein (2010) menyatakan
bahwa pendidikan ikut berperan dalam meningkatkan wirausaha. Oleh karena itu,
pemerintah mewajibkan entrepreneurship education karena dianggap sebagai suatu
hal yang penting untuk memunculkan calon-calon wirausahawan muda dengan
membentuk entrepreneurial intention pada siswa atau mahasiswa. Linan dan Chen
(2009) menyatakan bahwa entrepreneurial intention adalah suatu dasar yang kuat

untuk menganalisa niat seseorang untuk menjadi wirausahawan.



Tidak hanya di Amerika Serikat dan beberapa negara lainnya, wirausaha juga
semakin popular di Indonesia. Dampak besar yang dihasilkan oleh wirausaha pada
pertumbuhan ekonomi menjadi perhatian dari Presiden RI ke-7, Presiden Joko
Widodo. Pernyataan ini disampaikan secara langsung oleh Presiden Joko Widodo
dalam orasi ilmiah Dies Natalis ke-66 Universitas Sumatera Utara. Presiden Joko
Widodo mengatakan bahwa dalam Global Entrepreneurship Index tahun 2017,
kewirausahaan di Indonesia berada pada peringkat 90 dari total 137 negara.
Sementara pada tingkat Asia Pasifik, Indonesia berada pada peringkat 16 dari total
24 negara (Kantor Staff Presiden, 2018). Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa
lembaga pendidikan harus berupaya mendukung dan melahirkan wirausahawan,
untuk mereduksi jumlah pengangguran.

Pengangguran lulusan terdidik, khususnya pada tingkat pendidikan universitas
mengalami peningkatan drastis. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menyatakan bahwa pengangguran terbuka pada Februari 2017 hingga 2018
lulusan Universitas naik sebesar 1,13% menjadi 6,31% (Sicca, 2018). Bahkan data
BPS pada Februari 2019 menyatakan bahwa pengangguran lulusan universitas naik
hingga 25% (Pusparisa ,2019). Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Menristek) pada era Kabinet Kerja Mohamad Nasir, menyatakan bahwa kebutuhan
tenaga kerja berkualitas dan terampil hanya sebesar 12,17% sehingga tercipta
pengangguran lulusan terdidik (Harususilo, 2018). Hal ini membuat wirausaha
semakin ditekankan pada calon lulusan-lulusan terdidik di universitas.

Pentingnya wirausaha juga ditekankan dalam Dies Natalis ke-60 Universitas

Tarumanagara yang menggelar kuliah umum dengan menghadirkan Menteri



Perdagangan Enggartiasto Lukita sebagai pembicara. Perkuliahan tersebut
mengangkat tema “Menumbuhkan Semangat Entrepreneurship Mahasiswa untuk
Menyambut Perubahan Perdagangan”. Diperkirakan pada tahun 2030-2040,
populasi usia produktif di Indonesia akan mencapai 68% dari jumlah penduduk.
Berdasarkan hal tersebut, Enggartiasto Lukita mengharapkan peran perguruan tinggi
dalam mengembangkan pendidikan kewirausahaan. Perguruan tinggi diharapkan
dapat memberikan mahasiswa bekal yang cukup untuk berkontribusi nyata dalam
membangun perdagangan dan perindustrian (Harususilo, 2019). Tingginya jumlah
penduduk usia produktif di masa yang akan datang menjadikan universitas sebagai
sarana pendidikan yang dapat mendukung keinginan ini.

Universitas sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang penting dan
diharapkan dapat berkontribusi untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki
jiwa wirausaha. Beberapa penelitian terhadap hubungan antara entrepreneuriship
education dengan keberasilan pengusaha, menyatakan bahwa pengusaha dapat
dibentuk (Hisham dalam Ganefri & Hidayat, 2017). Program studi yang diberikan
oleh universitas bertujuan untuk memupuk entrepreneurial intention mahasiswa.
Terciptanya niat atau intention memerlukan proses kognitif enaktif untuk
menghubungkan keyakinan, persepsi, dan berbagai faktor lainnya agar tercipta niat
untuk menjalankan suatu perilaku (Ajzen dalam Krueger & Casrud, 1993). Modal
yang besar atau canggihnya teknologi tidak mendasari adanya perilaku wirausaha,
melainkan konsep dan mindset kewirausahaan individu tersebut (Ganefri & Hidayat,

2017). Dengan pernyataan-pernyataan diatas, lembaga pendidikan diharapkan



dapat menjadi salah satu sarana yang membentuk konsep dan mindset individu
mengenai wirausaha.

Sebuah penelitian dilakukan oleh Bae et al., (Bae, Qian, Miao, Fiet, 2014)
mengenai hubungan antara entrepreneurship education dengan entrepreneurial
intention. Penelitian ini memiliki 37,285 partisipan dari berbagai negara dan fakultas
yang mengikuti entrepreneurship education di universitas. Dengan menggunakan
data-data yang dikumpulkan lewat daring, peneliti kemudian melakukan penelitian.
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan terdapat hubungan signifikan yang positif
antara entrepreneurship education dengan entrepreneurial intention pada
mahasiswa, hamun penelitian ini juga menyatakan lemahnya hubungan tersebut.

Berdasarkan pentingnya penanaman konsep dan mindset wirausaha pada
mahasiswa seperti penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
entrepreneurship education dengan entrepreneurial intention pada mahasiswa.
Penelitian sebelumnya telah dilakukan di berbagai negara sehingga peneliti ingin

meneliti hubungan kedua variabel pada mahasiswa khususnya di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara entrepreneurship education dengan

entrepreneurial intention pada mahasiswa?.



13 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan entrepreneurship education dengan entrepreneurial intention

pada mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian ilmiah
yang mendeskripsikan hubungan antara entrepreneurship education dengan
entrepreneurial intention mahasiswa. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi
tambahan referensi baru bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal serupa. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan psikoedukasi bagi para pengajar yang
akan mengajarkan mata kuliah Kewirausahaan atau entrepreneurship education.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi pengajar
mengenai efisiensi entrepreneurship education untuk meningkatkan entrepreneurial
intention mahasiswa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Terdapat beberapa manfaat praktis yang ada dalam penelitian ini, yaitu
memberikan gambaran mengenai hubungan entrepreneurship education dengan
entrepreneurial intention sehingga baik mahasiswa maupun orang-orang

disekitarnya yang berpengaruh dapat memberikan dukungan.



15 Sistematika Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu pendahuluan, kajian teoretis, metode
penelitian, hasil, dan kesimpulan. Pada bab pendahuluan terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoretis, manfaat praktis, dan
sistematika penulisan. Pada bab kajian teoretis terdapat teori-teori yang menjadi
landasan penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Pada bab metode
penelitian terdapat metode, setting penelitian, dan instrumen penelitian yang
digunakan untuk pengolahan data, serta hasil uji reabilitas pengukuran. Pada bab
keempat terdapat hasil dari penelitian yang dilakukan berupa analisis. Pada bab
kelima berisi kesimpulan, diskusi hasil penelitian, serta saran yang berkaitan dengan
manfaat teoretis, manfaat praktis, dan manfaat bagi peneliti yang ingin meneliti

variabel serupa.
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BAB V

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan analisis pengujian
hipotesis Spearman Correlation, diketahui bahwa entrepreneurship education
memiliki hubungan dengan entrepreneurial intention pada mahasiswa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa saat entrepreneurship education yang didapatkan seseorang
rendah, maka semakin rendah pula entrepreneurial intention indvidu tersebut. Begitu
pula sebaliknya, jika entrepreneurship education yang didapatkan seseorang tinggi,
maka semakin tinggi pula entrepreneurial intention individu tersebut. Penelitian ini
menemukan bahwa pada variabel entrepreneurship education dan variabel

entrepreneurial intention terdapat hubungan positif yang signifikan dengan hasil



0.632, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya entrepreneurship
education mahasiswa, maka semakin tinggi juga entrepreneurial intention
mahasiswa tersebut.

Selain pengujian terhadap korelasi entrepreneurship education dengan
entrepreneurial intention pada mahasiswa, dilakukan juga uji beda entrepreneurship
intention mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Data yang didapatkan dari uji beda
tersebut adalah tidak ada perbedaan yang signifikan pada entrepreneurial intention

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin yang menjadi subyek penelitian.

5.2 Diskusi

Berdasarkan penelitian pada mahasiswa dan mahasiswi yang telah mengambil
mata kuliah Kewirausahaan, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
entrepreneurship education dengan entrepreneurial intention. Hal tersebut dapat
menyatakan bahwa tinggi entrepreneurship education, maka semakin tinggi juga
entrepreneurial intention mahasiswa. Semakin banyak pengetahuan yang
didapatkan dari mata kuliah Kewirausahaan, maka akan semakin tinggi keinginan
mahasiswa untuk berwirausaha suatu saat nanti. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bae, Qian, Miao, dan Fiet (2014).

Penelitian ini juga memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Radiepere dan Ladzani (2014). Dalam penelitian ini, dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara entrepreneurial intention dengan performa bisnis
individu. Individu menyatakan memiliki sumber daya dan dapat mengontrol hal

tersebut dengan baik. Pernyataan ini sesuai dengan dimensi perceived behavior
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control. Pada dimensi ini, mahasiswa menyatakan bahwa adanya kepercayaan
bahwa dirinya dapat mengontrol perilaku wirausaha yang akan dilakukan. Dalam
penelitian ini juga dinyatakan bahwa individu memiliki hubungan sosial yang
mendukung perilaku wirausaha. Hubungan sosial terdapat dalam dimensi subjective
norms yang juga terbukti tinggi dalam penelitian ini. Selain itu partisipan menyatakan
bahwa pengalaman yang telah dilalui individu turut berperan serta, sesuai dengan
pernyataan dalam dimensi attitudes towards behavior karena terdapat pengalaman
dengan perilaku serupa pada masa lalu. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
adanya keinginan untuk melakukan wirausaha seperti pernyataan yang terdapat
dalam butir dimensi yang mengukur entrepreneurial intention.

Pada analisis data tambahan, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
entrepreneurial intention antara mahasiswa dan mahasiswi jika ditinjau dari jenis
kelamin. Perbedaan jenis kelamin serta peran gender sudah berubah seiring
perkembangan zaman. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
Xavier, Ahmad, Nor, dan Yusof pada tahun 2012. Dalam Xavier et al., dinyatakan
bahwa perempuan meninggalkan pekerjaan untuk pengembangan diri, fleksibilitas,
kemandirian, dan ketertarikan pada suatu hal (passion). Penelitian ini juga
menyatakan bahwa wirausaha yang dilakukan perempuan tidak dipengaruhi oleh
keluarga, melainkan dari keinginan sendiri.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Israar dan
Saleem (2018). Penelitian ini dilakukan di University of Cassino and Southern Lazio.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dikirimkan lewat e-mail. Jumlah

partisipan yang terdapat dalam penelitian ini sebanyak 510 mahasiswa. Dari
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penelitian ini diperoleh hasil bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi
entrepreneurial intention mahasiswa.

Ketika penelitian ini dihubungkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dijabarkan pada paragraf sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan pengalaman yang diberikan dari entrepreneurship education dapat
menunjang entrepreneurial intention. Ketika mahasiswa diberikan entrepreneurship
education yang tinggi, maka semakin tinggi pula entrepreneurship intention
mahasiswa. Oleh karena itu lembaga pendidikan khususnya universitas dapat turut
berperan serta untuk menciptakan entrepreneurial intention mahasiswa agar dapat
tercipta potensi besar lahirnya wirausahawan dari lulusan universitas.

Seperti pernyataan dari Mohamad Nasir, wirausaha dinyatakan sebagai salah
satu alternatif untuk mencegah bertambah banyaknya pengangguran lulusan terdidik
(Harususilo, 2018). Selain memiliki banyak manfaat, wirausaha juga dapat
memberikan dampak positif bagi perkembangan perekonomian negara. Banyak
negara-negara lainnya yang menyadari pentingnya entrepreneurship education
untuk menumbuhkan entrepreneurial intention pada generasi muda, khususnya
pada tingkat universitas. Tidak hanya pada mahasiswa dari fakultas ekonomi atau
bisnis, melainkan mahasiswa dari berbagai fakultas untuk mengurangi
pengangguran lulusan terdidik. Universitas diharapkan terus mengupayakan
peningkatan entrepreneurship education terlepas dari jenis kelamin dan gender
dalam pemahaman terdahulu yang menyatakan wirausaha sebagai kegiatan

maskulin yang lebih baik dilakukan laki-laki.
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5.3 Saran
5.3.1 Saran Teoretis

Terdapat limitasi yang terdapat dalam penelitian ini, diantaranya waktu yang
terbatas sehingga perkiraan jumlah subyek yang dibutuhkan tidak tercapai. Agar
hasil penelitian lebih menggambarkan populasi, maka akan lebih baik jika jumlah
subyek ditambahkan. Selain itu, keterbatasan waktu membuat peneliti tidak dapat
memperluas cakupan penelitian untuk memperdalam hasil penelitian. Metode yang
digunakan pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif, jika peneliti lain ingin
melakukan penelitian dengan variabel serupa, maka dapat menggunakan metode
mix method. Peneliti lain juga dapat menambahkan faktor budaya ke dalam
penelitian ini guna melihat hubungan antara budaya seseorang dengan
entrepreneurial intention.

Berdasarkan data-data yang di dapatkan dari penelitian ini, terdapat saran-saran
teoretis yang dapat di berikan peneliti. Saran-saran tersebut diantaranya, pihak
pendidik dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan pendidikan wirausaha atau
entrepreneurship education. Hal ini berhubungan dengan pola pikir mahasiswa yang
memasuki tahap dewasa awal. Mahasiswa dan mahasiswi akan lebih
memperhatikan kebutuhan finansial untuk masa depan. Selain itu, dewasa awal
akan mulai menimbang-nimbang strategi untuk meningkatkan kebutuhan finansial.
Dengan ilmu dan pembelajaran yang efektif dari pihak pendidik, maka mahasiswa
dan mahasiswi akan lebih memahami cara untuk membuka usaha baru. Hal ini

berpeluang untuk memunculkan jiwa wirausaha orang-orang muda.
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5.3.2 Saran Praktis

Saran praktis yang dapat diberikan oleh peneliti sesuai dengan data dan
informasi yang diperoleh dari penelitian ini, diantaranya penting bagi universitas
untuk memasukan entrepreneurship education dalam kurikulum mata kuliah wajib.
Pendidik juga dapat lebih menekankan pelajaran yang berguna dan dapat di
aplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidik juga dapat mendukung
seluruh mahasiswa dalam entrepreneurship education dan mencegah adanya
pengaruh batasan jenis kelamin atau gender seperti penelitian-penelitian terdahulu.
Penting memberikan gambaran nyata mengenai wirausaha dalam kehidupan agar
mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan teori, melainkan siap melakukan
praktik.

Saran yang dapat diberikan untuk mahasiswa, mahasiswa dapat meningkatkan
pembelajaran dengan memberikan masukan-masukan cara belajar yang
menyenangkan dan bermanfaat kepada pendidik. Setelah mendapatkan
pembelajaran dari universitas, mahasiswa juga dapat mencoba melakukan
wirausaha. Wirausaha dapat dimulai dengan modal kecil, bahkan setelah lulus dan
mendapatkan pekerjaan, wirausaha juga tetap dapat dilakukan sebagai sambilan.
Berwirausaha dapat memberikan berbagai keuntungan, oleh karena itu sebagai
generasi muda dengan teknologi yang canggih, tidak ada salahnya untuk mencoba
hal-hal baru dan mencoba berpikir kreatif.

Saran lain yang dapat diberikan peneliti ditujukan bagi keluarga atau orang-orang

terdekat dari mahasiswa. Keluarga atau orang-orang terdekat dari mahasiswa dapat
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memberikan dukungan baik moral maupun materi. Dukungan-dukungan kecil yang

diberikan orang-orang disekitar dapat memiliki dampak yang besar bagi mahasiswa.
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ABSTRACT

Ireine Stefani (705150086)

Relationship of Entrepreneurship Education and Entrepreneurial Intention to
Students: Rahmah Hastuti, M.Psi.,, Psychologist. Bachelor Degree of
Psychology, Tarumanagara University, (i-ix; 48 pages, R1-R4, L1-L35).

It is important to build an entrepreneurial spirit at the university student to increase
entrepreneurial behavior and prevent collage graduates unemployed. The aimed of
this research was to see the relationship of entrepreneurship education with
entrepreneurial intention of the students. Subjects of this research were 201 students
of X University who participated in entrepreneurial course. Data was collected by
quantitative method using non probability sample, purposive sampling. The data
obtained from this study are entrepreneurship education have a positive significant
relationship (p = 0,000 <0,01) with entrepreneurial intentions. This study find that
entrepreneurship education had a significant relationship with entrepreneurial
intention of the students. This research find there is no differences entrepreneurial

intention between gender.

Keywords: entrepreneurship, entrepreneurship education, entrepreneurial intentions,

students.
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